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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara EPS, PER, ROA, DER dan MVA
terhadap Harga Saham, baik secara simultan maupun parsial, pada perusahaan dalam kelompok
Jakarta Islamic Index Tahun 2008-2011. Teknik pengambilan sampel penelitian dipilih secara
purposive sampling dari 30 perusahaan dalam kelompok Jakarta Islamic Index yang menjadi
populasi penelitian dan 21 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
EPS, PER, ROA, DER dan MVA berpengaruh terhadap Harga Saham dalam Kelompok JII tahun
2008-2011, dan secara parsial hanya EPS, PER dan MVA yang berpengaruh positif signifikan
terhadap Harga Saham sedangkan ROA dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham dalam Kelompok JII tahun 2008-2011.

Abstract

This research aimed to test the effect of EPS, PER, ROA, DER and MVA on stock price, either simultaneously
or partially, the companies in the group Jakarta Islamic Index Year 2008-2011. Sampling techniques were
selected by purposive random sampling of 30 companies in the group that became the Jakarta Islamic Index
study population and 21 companies were selected as sample. Data analysis technique used is multiple linear
regression. The results showed that simultaneous EPS, PER, ROA, DER and MVA affect the stock price in
year groups 2008-2011, and partially just EPS, PER and MVA were significant positive effect on stock price
while the ROA and DER no significant effect on Stock prices in the year 2008-2011 JII Group.
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PENDAHULUAN

PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) bersama
dengan PT. Danareksa Invesment Management
(DIM) dalam rangka mengembangkan pasar
modal syariah telah meluncurkan indeks saham
yang dibuat berdasarkan syariah islam, yaitu
Jakarta Islamic Index (JII). Proses seleksi JII
berdasarkan kinerja perdagangan saham syariah
yang dilakukan oleh BEI antara lain: Saham-
saham yang dipilih adalah saham-saham syariah
yang termasuk ke dalam DES yang diterbitkan
oleh Bapepam dan LK, Saham-saham syariah
tersebut kemudian dipilih 60 saham berdasarkan
urutan kapitalisasi terbesar selama 1 tahun
terakhir dan 60 saham yang mempunyai
kapitalisasi terbesar tersebut, kemudian dipilih
30 saham berdasarkan likuiditas yaitu urutan
nilai transaksi terbesar di pasar reguler selama 1
tahun terakhir (www.IDX.co.id).

Peraturan Nomor II.LK1 Tahun 2009
menyatakan bahwa, saham-saham yang masuk
ke Daftar Efek Syariah (DES) mempunyai
batasan total hutang yang berbasis bunga
dibanding dengan total aset tidak lebih dari 82%
dan total pendapatan bunga dan pendapatan
tidak halal lainnya dibandingkan dengan total
pendapatan usaha dan pendapatan lain tidak
lebih dari 10%, sehingga hutang perusahaan
kelompok  JII  terkendali
pendapatanya stabil, tetapi pada saat terjadi
krisis global pada tahun 2008, pada tahun 2008-
2010 indeks saham JII mengalami penurunan
secara terus menerus yaitu 216.189, 200.993 dan
pada tahun 2010 sebesar 115.719. Hal ini
membuktikan bahwa sebagian besar kegiatan

dalam dan

operasional perusahaan pada saat krisis
dipengaruhi oleh bunga.
Darmadji dan Fakhruddin  (2006),

menyatakan bahwa indeks harga saham adalah
suatu indikator yang menunjukkan pergerakan
harga saham. Salah satu alat analisis dalam
menilai harga saham adalah melalui analisis
fundamental perusahaan melalui analisis rasio
keuangannya. Earning Per Share (EPS)
menunjukkan perbandingan antara besarnya
keuntungan bersih yang diperoleh investor atau
pemegang saham terhadap jumlah lembar

saham. Semakin tinggi nilai EPS keuntungan
pemegang saham akan semakin besar. Herlina
dan Hadianto (2007)
(2008:164) dengan keuntungan pemegang
saham yang semakin besar akan mendorong

dalam  Hadianto

kenaikan harga saham. Pernyataan ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh Abigael K dan
Ika S (2008), Hadianto (2008), Wiguna dan
Mendari (2008), Wijayanti (2010), Asri (2011),
Seetharaman dan Raj (2011), Hatta dan
Dwiyanti (2012), Haryuningputri dan Widyarti
(2012) serta Menaje Jr (2012) yang menyatakan
bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga
saham.

Price Earning Ratio (PER), merupakan
rasio yang menggambarkan apresiasi pasar
terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Gitman (2006) dalam
Hadianto (2008:164) Rasio ini mengindikasikan
derajat kepercayaan investor pada kinerja masa
depan perusahaan. Semakin tinggi PER,
investor semakin percaya pada emiten, sehingga
harga saham semakin mahal, Darmadji dan
Fakhruddin (2006:198). Penyataan ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh Hadianto (2008),
Stella (2009), Wijayanti (2010), Hatta dan
Dwiyanto (2012) serta Zuliarni (2012), yang
menyatakan bahwa PER berpengaruh positif
terhadap harga saham.

Return On Asset (ROA) merupakan
perbandingan antara aset dan laba. Robert Ang
(1997) dalam Abigael K dan Ika S (2008:78),
menyatakan bahwa semakin besar ROA, maka
semakin baik karena tingkat keuntungan yang
dihasilkan perusahaan dari pengelolaan asetnya
semakin besar, dengan pengelolaan aset yang
semakin efisien maka tingkat kepercayaan
investor terhadap perusahaan akan meningkat
yang nantinya akan meningkatkan harga saham.
Pernyataan ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Abigael K dan Ika S (2008),
Zuliarni (2012), yang menyatakan bahwa ROA
berpengaruh positif terhadap Harga Saham.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
leverage terhadap total shareholders equity yang
dimiliki perusahaan. Semakin besar DER
menunjukkan semakin besar biaya hutang yang
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harus dibayar perusahaan sehingga profitabilitas
akan berkurang. Hal ini menyebabkan hak para
pemegang
berpengaruh pada minat investor yang juga akan
mempengaruhi harga saham yang semakin

saham berkurang, dan akan

menurun. Pernyataan ini didukung penelitian
yang dilakukan oleh Abigael K dan Ika S (2008)
dan Stella (2009) serta Hatta dan Dwiyanto
(2012), bahwa DER
berpengaruh negatif terhadap Harga Saham.
Market Value Added (MVA) merupakan
alat investasi efektif yang merepresentasikan
penilaian pasar atas kinerja perusahaan. Jika
pasar menghargai perusahaan melebihi nilai
modal yang diinvestasikan berarti manajemen
mampu menciptakan nilai untuk para pemegang
saham. Husnan dan Pudjiastuti (2006:66),
menyatakan bahwa semakin besar MVA
semakin  berhasil pekerjaan = manajemen
mengelola perusahaan. Nilai MVA yang
semakin besar akan meningkatkan harga saham.
Pernyataan ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Mardiyanto (2013) dan Rosy,
yang menyatakan bahwa MVA berpengaruh

yang menyatakan

positif terhadap Harga Saham.

Pada data perusahaan Jakarta Islamic
Index (JII) periode 2008-2011 diketahui ada
beberapa perusahaan yang kenyataanya saat
EPS, PER, ROA, dan MVA mengalami
kenaikan tetapi Harga Sahamnya mengalami
penurunan, sedangkan saat DER mengalami
kenaikan tetapi ada beberapa perusahaan yang
Harga Sahamnya mengalami kenaikan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
dan fenomena yang dipaparkan di atas
penelitian ini dibatasi hanya untuk menganalisis
pengaruh Earning Per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), Return On Asset (ROA),
Debt to Equity Ratio (DER) dan Market Value
Added (MVA) secara simultan dan parsial
terhadap Harga Saham dalam Kelompok
Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2008-2011.

Selanjutnya permasalahan yang
akan diteliti yaitu seberapa besar pengaruh
Earning Per Share, Price Earning Ratio, Return
On Asset, Debt to Equity Ratio, dan Market
Value Added terhadap Harga Saham dalam

kelompok Jakarta Islamic Index (JII) Tahun
2008-2011 baik secara simultan maupun parsial?

METODE

Jenis dan sumber data pada penelitian ini
adalah data kuantitatif yang merupakan data
sekunder dan dikumpulan dengan menggunakan
teknik  dokumentasi
ringkasan kinerja perusahaan dalam kelompok
Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2008-2011.

Populasi  penelitian  adalah 30
perusahaan dalam kelompok JII. Sampel
penelitian berjumlah 21 perusahaan yang
ditentukan secara perposive sampling dengan
kriteria sebagai berikut : 1) Perusahaan yang
sahamnya tercatat dalam kelompok JII paling
akhir 1 Juni s.d 30 November 2012, 2)
Perushaan yang secara periodik memberikan
laporan keuangan Harga Saham, EPS, PER,
ROA, DER dan MVA pada tahun kalender
yang berakhir 31 Desember selama periode

yang diperoleh dari

2008-2011, 3) Perusahaan yang mempunyai
nilai EPS, PER, ROA, DER, MVA dan Harga
Saham positif selama periode 2008-2011, 4)
Perusahaan yang mempunyai Harga Saham di
atas Rp 70, sebagai batas under price selama
periode 2008-2011.

Metode analisis yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi berganda
yang digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen EPS, PER, ROA, DER dan
MVA dependen Harga
Saham, maka model analisis regresi berganda
yang dapat digunakan adalah :

terhadap variabel

Y= a+ BiXi+8:X, + B3X5 — BuXys +

ﬁ 5 X 5
Dimana :
Y = Harga Saham
o = Konstanta
B_1-B_5 = Koefisien regresi variabel
independen
X_1 = Earning Per Share (EPS)
X2 = Price Earning Ratio (PER)
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X 3 = Return On Asset (ROA)
X 4 = Debt to Equity Ratio (DER)
X5 = Market Value Added (MVA)

Untuk mengestimasi model regresi
digunakan uwji F (Uji Simultan) dan Uji t (Uji
Parsial). Sebelum uji hipotesis regresi digunakan
dilakukan uji
mendasari

maka asumsi klasik yang

penggunaan persamaan regresi.
Dipenuhinya asumsi-asumsi dasar yang penting,
maka estimator B_i dapat memenuhi harapan,
yaitu sebagai estimator yang BLUE (Best Linier
Unbiased Estimator), artinya suatu penaksiran
adalah BLUE jika linier dan efisien (yaitu tidak

bias maupun mempunyal varians minimum).

Uji asumsi klasik tersebut meliputi Uji
Normalitas, Autokorelasi, Multikolionieritas
dan Heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi
Alat bantu yang digunakan untuk
pengolahan data dalam penelitian ini adalah
SPSS versi 16. Hasil estimasi model regresi
adalah sebagai berikut :
Y =0,852 + 0,528 X1 + 0,008 X2 + 0,005
X3-0,003 X4 +0,3X5
Untuk mengetahui
regresi menunjukkan hubungan yang signifikan
dan BLUE maka hasil uji asumsi klasik regresi

apakah model

sebagai berikut :

1.Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai
sig = 0.427 (42,7%), karena nilai sig 42,7% >
5%, maka data berdistribusi normal.

2.Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai
Dw sebesar 2,215 pada taraf signifikansi 5%
dengan variabel bebas k = 5 dan n = 84, maka di
tabel Durbin Watson akan didapat nilai DW
2,215 lebih besar dari batas atas (du) 1,774 dan
kurang dari 2,226 hasil dari 4-1,774 (4-du), maka
tidak ada autokorelasi positif atau negatif,
sehingga model regresi dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi.

3.Berdasarkan hasil uji multikolinieritas
korelasi antar variabel independen tertinggi
terdapat pada EPS dan DER dengan tingkat
korelasi sebesar 0,418 atau sekitar 41,8%<95%,

memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1, dan
Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang
dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas.

4.Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
menunjukan bahwa probabilitas signifikansi
variabel tidak ada yang dibawah 5%, sehingga
dapat disimpulkan model tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas.

regresi

Pengujian Hipotesis

Uji Statistik F (Uji Simultan)

Pengujian model regresi dengan uji
statistik F menunjukkan nilai sig=0,000<5%, hal
ini berarti variabel independen EPS, PER, ROA,
DER dan MVA secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen Harga Saham dalam
kelompok JII periode 2008-2011.

Uji Statistik t (Uji Parsial)

Variabel X1 (EPS) mempunyai nilai sig
0.000 <0,05, hal ini berarti variabel EPS secara
statistik mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap Harga Saham dalam kelompok JII
tahun 2008-2011. Pada Variabel X2 (PER)
mempunyai nilai sig 0.017<0,05, hal ini berarti
PER
pengaruh positif signifikan terhadap Harga
Saham dalam kelompok JII tahun 2008-2011.
Pada Variabel X3 (ROA) mempunyai nilai sig
0.179>0,05 hal ini berarti variabel ROA secara
statistik tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Harga Saham dalam kelompok JII
tahun 2008-2011. Pada Variabel X4 (DER)
mempunyai nilai sig 0.967>0,05, hal ini berarti
variabel DER secara statistik tidak mempunyai

variabel secara statistik mempunyai

pengaruh signifikan terhadap Harga Saham
dalam kelompok JII tahun 2008-2011. Pada
Variabel X5 (MVA) mempunyai nilai sig
0.004<0,05, hal ini berarti variabel MVA secara
statistik mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap Harga Saham dalam kelompok JII
tahun 2008-2011

PEMBAHASAN

Pengaruh EPS terhadap Harga Saham
dalam Kelompok JIT
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa variabel tingkat laba per
lembar saham atau Earning Per Share (EPS)
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memiliki pengaruh yang positif signifikan
terhadap harga saham dalam kelompok JII
tahun 2008-2011. Saham dalam kelompok JII
merupakan saham syariah yang mempunyai
batasan hutang yang berbasis bunga adalah
kurang dari 82% serta total pendapatan bunga
pendapatan  tidak  halal
dibandingkan dengan total pendapatan usaha
adalah kurang dari 10%. Adanya batasan dalam

dan lainnya

perolehan hutang dan pendapatan yang berbasis
bunga tersebut mengakibatkan laba bersih
setelah bunga dan pajak dari EPS menjadi stabil,
dengan laba yang stabil dan jumlah saham yang
beredar dianggap konstan maka akan
meningkatkan EPS. Nilai EPS yang meningkat
menunjukkan bahwa jumlah laba yang
dibagikan kepada semakin besar
sehingga dengan meningkatnya EPS ini akan
menarik investor untuk membeli saham, dengan
permintaan saham yang meningkat maka harga
saham perusahaan juga akan ikut meningkat.
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah
dilakukan oleh Abigael K dan Ika S (2008),
Hadianto (2008), Wiguna dan Mendari (2008),
Wijayanti (2010), Asri (2011), Seetharaman dan
Raj (2011), Hatta dan Dwiyanti (2012),
Haryuningputri dan Widyarti (2012) serta
Menaje Jr (2012), yang menyatakan bahwa EPS
berpengaruh positif terhadap harga saham.
Berdasarkan pembahasan tersebut maka

investor

EPS dapat digunakan sebagai pertimbangan

dalam melakukan investasi saham dalam
kelompok JII.

Pengaruh PER terhadap Harga Saham
dalam Kelompok JII

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam berinvestasi investor memperhatikan PER
sebagai salah satu pertimbangan dalam
mengambil keputusan investasinya. Hal ini
menunjukkan bahwa pasar akan melihat kondisi
perusahaan yang memiliki nilai fundamental
yang baik walaupun dalam kondisi undervalue,
karena dengan nilai fundamental yang baik
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan juga
baik. Saham dalam kelompok JII merupakan
saham syariah yang mempunyai batasan hutang
yang berbasis bunga adalah kurang dari 82% dan

total pendapatan bunga dan pendapatan tidak

halal lainnya dibandingkan dengan total
pendapatan usaha adalah kurang dari 10%,
sehingga hutang perusahaan menjadi terkendali
dan pendapatan perusahaan cenderung stabil
saat terjadi perubahan suku bunga. Kondisi ini
akan meningkatkan respon investor terhadap
saham dalam kelompok JII karena investor
cenderung lebih senang terhadap perusahaan
yang mempunyai risiko yang rendah dengan
perolehan pendapatan yang stabil,
meningkatnya respon pasar ini membuktikan
bahwa minat investor terhadap saham tersebut
meningkat dengan permintaan saham yang
meningkat maka harga saham perusahaan juga
akan ikut meningkat. Penelitian ini mendukung
penelitian yang telah dilakukan oleh Hadianto
(2008), Stella (2009),dan Wijayanti (2010),
Hatta dan Dwiyanto (2012), Zuliarni (2012),
yang menyatakan bahwa PER berpengaruh
positif terhadap harga saham.

Berdasarkan pembahasan tersebut maka
PER dapat digunakan sebagai pertimbangan

dengan

dalam melakukan investasi saham dalam
kelompok JII.

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham
dalam Kelompok JIT

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham dalam kelompok JII
2008-2011.  Hasil
menunjukkan bahwa dalam berinvestasi investor
tidak memperhatikan ROA sebagai salah satu
pertimbangan dalam mengambil keputusan
Saham dalam kelompok JII
merupakan saham syariah yang mempunyai
batasan dalam perolehan pendapatan yaitu total

tahun penelitian  ini

investasinya.

pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal
lainnya dibandingkan dengan total pendapatan
usaha adalah kurang dari 10%, sehingga saat
suku bunga terjadi penurunan maka pendapatan
perusahaan cenderung stabil dan investor lebih
tertarik pada perusahaan yang mempunyai
pendapatan yang stabil karena akan mempunyai
risiko yang kecil terhadap aset yang sudah
ditanamkannya. Adanya batasan perolehan
pendapatan tidak halal tersebut maka investor
sudah percaya terhadap perusahaan dalam
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pengoptimalan laba atas asset yang sudah
ditanamkannya dan investor tidak menjadikan
ROA sebagai pertimbangan karena rasio ini
tidak mempertimbangkan deviden maupun
capital gain yang didapat oleh seorang investor,
yang
mengalami pertumbuhan maka nilai deviden

dengan peningkatan aset atau aset
yang dibayarkan akan cenderung menurun
karena pendapatan dari perusahaan cenderung
digunakan untuk aset
perusahaan, sedangkan seorang investor akan
cenderung mempertimbangkan peningkatan
mengenai dana investasi yang akan ditanamkan.
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah
dilakukan oleh Muktharuddin dan Romalo
(2007), Stella (2009) serta Haryuningputri dan
Widyarti (2012), yang menyatakan bahwa ROA

tidak berpengaruh terhadap harga saham.

meningkatkan

Berdasarkan pembahasan tersebut maka
ROA tidak dapat digunakan  sebagai
pertimbangan dalam melakukan investasi saham
dalam kelompok JII.

Pengaruh DER terhadap Harga Saham
Syariah Kelompok JII

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak

satu

dalam berinvestasi investor
memperhatikan DER
pertimbangan dalam mengambil keputusan
investasinya kerena setiap peningkatan atau
DER tidak  mempengaruhi
perubahan harga saham. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan adanya kenaikan dan
penurunan DER selama tahun 2008-2011 saham

kelompok JII mempunyai harga saham yang

sebagai salah

penurunan

relatif stabil, hal ini dapat disebabkan karena ada
2 macam modal yang bisa digunakan oleh
perusahaan untuk menjalankan perusahaan
yaitu modal internal dan modal eksternal.
Modal lebih disukai perusahaan
dibanding dengan modal eksternal sehingga hal

internal

ini menyebabkan banyak perusahaan yang
mempunyai pendapatan yang tinggi cenderung
akan meminjam dalam jumlah yang sedikit,
tetapi ada juga perusahaan yang mempunyai
penghasilan yang sedikit cenderung akan
menggunakan hutang untuk operasional yang

cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa

investor tidak terlalu mementingkan DER dalam
menentukan apakah membeli atau menjual
pasti
mempunyai hutang dan hutang pada taraf
tertentu juga nantinya akan meningkatkan

saham, karena setiap perusahaan

kinerja produksi suatu perusahaan. Investor
dalam hal ini lebih memperhatikan jenis saham
dari perusahaan tersebut.

Saham dalam kelompok JII merupakan
saham syariah yang mempunyai batasan hutang
yang berbasis bunga adalah kurang dari 82%
sehingga dengan adanya batasan tersebut hutang
perusahaan menjadi terkendali dan tidak sensitif
saat terjadi kenaikan suku bunga. Kondisi ini
megakibatkan investor percaya terhadap
pengelolaan  hutang  perusahaan  dalam
peningkatan kinerja perusahaan,sehinggabesar
kecilnya DER suatu perusahaan tidak dijadikan
sebagai pertimbangan yang utama dalam
pengambilan keputusan investasi saham dalam
kelompok JII. Penelitian ini mendukung
penelitian  yang telah  dilakukan  oleh
Muktharuddin dan Romalo (2007) dan Asri
(2011), yang menyatakan bahwa DER tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Pengaruh MVA terhadap Harga Saham
dalam Kelompok JIT

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Market Value Addes
(MVA) memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap harga saham dalam
kelompok JIT tahun 2008-2011. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam berinvestasi
investor memperhatikan MVA sebagai salah
satu pertimbangan dalam mengambil keputusan
MVA
bahwa

investasinya dengan
investor = mempunyai

meningkatnya
keyakinan

perusahaan mampu menciptakan kekayaan bagi
pemiliknya (pemegang saham), semakin tinggi
nilai MVA menunjukan semakin tinggi derajad
kepercayaan investor terhadap kemampuan
perusahaan dalam menciptakan kekayaan bagi
pemilik saham perusahaan tersebut, sehingga
mendorong harga saham menjadi semakin
mahal.

Saham dalam kelompok JII merupakan
saham syariah yang mempunyai batasan hutang

yang berbasis bunga adalah kurang dari 82%
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sehingga dengan adanya batasan tersebut hutang
perusahaan menjadi terkendali dan tidak sensitif
saat terjadi kenaikan suku bunga, dengan hutang
yang terkendali maka perusahaan lebih efisien
dalam pengoptimalan hutang,sehingga risiko
perusahan terhadap hutang semakin kecil dan
perusahaan lebih mampu dalam menciptakan
nilai tambah modal yang diberikan kepada
investor, sehingga akan meningkatkan minat
investor terhadap saham perusahaan tersebut,
dengan permintaan saham yang meningkat,
maka harga saham perusahaan tersebut juga
akan meningkat. Penelitian ini mendukung
penelitian yang telah dilakukan oleh Mardiyanto
(2013) dan Rosy yang menyatakan bahwa MVA
berpengaruh positif terhadap harga saham
Berdasarkan pembahasan tersebut maka
MVA dapat digunakan sebagai pertimbangan

dalam melakukan investasi saham dalam
kelompok JII.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Secara simultan variabel Earning Per
Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Return
On Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER)
dan Market Value Added (MVA) berpengaruh
terhadap Harga Saham dalam Kelompok
Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2008-2011 dan
secara parsial hanya variabel Earning Per Share
(EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Market
Value Added (MVA) yang berpengaruh positif
signifikan terhadap Harga Saham dengan
tingkat signifikansi EPS sebesar 0,000, PER
sebesar 0,017 dan MVA sebesar 0,004,
sedangkan Return On Assets (ROA) dan Debt to
(DER)
signifikan terhadap Harga Saham dalam
Kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun
2008-2011.
SARAN

Equity Ratio tidak  berpengaruh

Saran yang dapat diberikan
bagi investor sebaiknya memperhatikan EPS,
PER dan MVA, karena rasio tersebut
berpengaruh terhadap Harga Saham dalam
Kelompok JII periode 2008-2011. ROA dan
DER tidak perlu menjadi perhatian utama

dalam menganalisis Harga Saham dalam
kelompok JII periode 2008-2011, karena sudah
adanya batasan hutang yang berbasis bunga
adalah kurang dari 82% dan batasan pendapatan
yaitu total pendapatan bunga dan pendapatan
tidak halal lainnya dibandingkan dengan total
pendapatan usaha adalah kurang dari 10%,
sehingga hutang perusahaan terkendali dan
pendapatan perusahaan dalam kelompok JII
juga relatif stabil. Bagi manajemen perusahaan,
sebaiknya lebih memperhatikan aspek EPS,
PER dan MVA, karena sesuai dengan hasil
penelitian ketiga variabel ini berpengaruh
terhadap Harga Saham dalam kelompok JII
periode 2008-2011.
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